kependidikan yang ada disatuan pendidikan masing-masing dengan berpedoman pada juknis Pesantren
Ramadhan /Sanlat 1446 H / 2025 M, serta melaporkan laporan kegiatan ditandatangan oleh pengawas
satuan pendidikan masing-masing serta pengawas PAI, laporan kegiatan discan dalam bentuk file pdf dikirim
pada link : https://forms gle/vzfTFaER 1 E7TKU3br8 paling lambat tanggal 11 April 2025.

Bagi satuan pendidikan dan peserta didik yang beragama Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan
Konghucu, kegiatan penumbuhan budi pekerti selama bulan ramadhan dianjurkan melaksanakan kegiatan
bimbingan rohani dan kegiatan keagamaan sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing,

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas Perhatian dan kerjasama Ibu/Bapak, kami

ucapkan terima kasih.

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Bapak Bupati Cianjur (sebagai laporan)
2. Arsip.




KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirohim

Puji Syukur kehadirat Alloh SWT yang telah menganugerahkan Rahmat dan Inayah-Nya atas tersusunnya
Petunjuk Teknis Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H / 2025 M bagi satuan
Pendidikan pada jenjang PAUD, SD, SMP, dan Kesetaraan di lingkungan Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Cianjur. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW beserta keluarganya, para sahabatnya, serta kita semua selaku umatnya.

Bulan suci Ramadhan merupakan Syahru Tarbiyah (bulan pendidikan) yang sangat srategis untuk melakukan
pembinaan mental spiritual dalam upaya mewujudkan pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Alloh
SWT. Oleh karena itu, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cianjur membuat kebijakan
Program Sanlat Ramadhan di satuan pendidikan.

Petunjuk teknis kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan ini sebagai panduan kegiatan yang
bertujuan untuk memberikan arah dan kemudahan dalam penyelenggaraan kegiatan Penumbuhan Budi
Pekerti / Sanlat Ramadhan pada satuan pendidikan, sehingga terwujudnya peserta didik muslim yang
beriman dan bertagwa, saleh dan shalehah serta tangguh dalam menghadapi tantangan zaman.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan petunjuk teknis kegiatan Penumbuhan
Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan ini, namun kami berharap panduan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan
bagi setiap satuan pendidikan yang akan melaksanakan kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat

Ramadhan.
Akhirnya dari kami mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan kepada semua pihak yang
telah memberikan kontribusi demi kesempurnaan panduan ini.

Semoga bermanfaat dan menjadi amal ibadah kita semua, Aamiin.

Cianjur, Februari 2025




SAMBUTAN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN CIANJUR

Bismillahirohmanirohim

Ramadan menyapa umat Islam dalam kesan dan makna yang beragam. Keragaman ini wajar mengingat
pengalaman beragama (religious experience) memang sangat personal, dipengaruhi tinggi rendahnya iman,
ilmu, umur, dan lingkungan psikososial. Ada banyak keberkahan yang Allah berikan di bulan Ramadan.
Diantaranya sesuai hadist riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda
bahwa “barangsiapa berpuasa di bulan Ramadan karena iman dan mengharapkan pahala dari Allah, maka

dosanya di masa lalu akan diampuni”.

Bulan suci Ramadhan merupakan momentum tepat meningkatkan nilai spiritualitas para peserta didik dalam
upaya mewujudkan karakter anak bangsa yang religius dan berakhlak mulia. Budaya mengaji yang telah
melekat erat ditengah kehidupan masyarakat kita harus menjadi aset berharga bagi peningkatan kualitas
pendidikan

Melalui kegiatan kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan yang diselenggarakan oleh setiap
satuan pendidikan diharapkan mampu menumbuhkan semangan berkolaborasi seluruh ekosistem pendidikan
dalam meningkaikan mutu layanan pendidikan terhadap peserta didik, terutama dalam pendidikan agama
sebagai basic dalam penguatan pendidikan karakter.

Dengan mengucap Alhamdulillah, saya menyambut baik hadirnya petunjuk teknis kegiatan Penumbuhan
Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H / 2025 M ini, dan mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim
yang sudah berkontribusi dalam penyusunannya. Semoga bermanfaat dan menjadi panduan dalam
penyelenggaraan kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan di semua satuan pendidikan pada
jenjang PAUD, SD, SMP, dan Kesetaraan di Kabupaten Cianjur.

PemHina, IV/a
NIP. 19770718 200901 1 002




BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam membangun dan mengembangkan potensi
peserta didik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
3 dinyatakan, "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
perabadan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Peserta didik adalah pemimpin bangsa di masa yang akan datang, mereka adalah generasi penerus
bangsa yang harus dijaga dan diperhatikan. Potensi mereka adalah harapan bagi masa depan bangsa.
Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan menyatakan
bahwa setiap satuan pendidikan di semua jalur jenjang dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan
pendidikan agama. Dengan diberikannya pendidikan agama dan kegiatan keagamaan di sekolah, peserta
didik nantinya diharapkan akan menjadi generasi emas bangsa yang beriman, bertagwa, unggul dalam
segala hal dan tangguh menghadapi tantangan jaman.

Atas dasar itulah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cianjur membuat satu kebijakan
program pembelajaran di bulan suci Ramadhan 1446 H melalui kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti /
Sanlat Ramadhan 1446 H / 2025 M di satuan pendidikan. Sebuah kegiatan keagamaan yang bertujuan
untuk membentuk kepribadian, menanamkan nilai-nilai religi dan memberikan pengalaman berkesan
yang membekas dalam jiwa peserta didik sebagai bekal yang bermanfaat bagi pembentukan
kepribadiannya kelak. Satuan Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan agama semata, tetapi
juga memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk bersikap religius, mandiri, disiplin, toleran,
amar ma’ruf nahi munkar, berakhlak mulia dan terampil dalam melaksanakan ajaran agama. Dengan

begitu, diharapkan tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik.

Agar kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H / 2025 M yang diselenggarakan
satuan pendidikan dapat berjalan dengan baik, terarah programnya dan terukur capaian hasil
pembelajarannya, maka perlu disusun petunjuk teknis pelaksanaannya.




B. DASAR HUKUM

s W 2

10.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolan Pendidikan ;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Pendidikan Penguatan Karakter;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal;

Surat Edaran Bersama Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah No. 02 Tahun 2025, Menteri
Agama No. 02 Tahun 2025, dan Menteri Dalam Negeri No. 400.1/320/SJ tentang Pembelajaran di
Bulan Ramadan Tahun 2025;

Surat Edaran Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat Nomor :3637/PK.02.01.05/PKLK tentang
Panduan Kegiatan Pembelajaran di Bulan Ramadhan Tahun 1446 H/2025 M

Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 2024/2025 Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Cianjur Nomor : 420 /1203a/Disdikpora/Kab/V11/2024.

C. TEMA KEGIATAN
SOBAT ANAK ( SOlat BAreng dan Tadarus Al-Qur’an Ngabuburit berAmal mengikuti Kajian islam)

D. TUJUAN KEGIATAN

i
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3,

Menumbuhkan nilai-nilai luhur Ramadhan dan penguatan pendidikan karakter;

Menambah dan memperluas wawasan keislaman;

Meningkatkan amaliah di bulan Ramadhan yang dilaksanakan secara terencana sesuai situasi,
kondisi, dan potensi masing-masing satuan pendidikan;

Menerapkan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari berupa bimbingan, arahan,

pelatihan, pembiasaan yang dilakukan secara bersama-sama dan berkesinambungan antara pihak

sekolah dengan orang tua.

E. FUNGSIKEGIATAN

5
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Media pembinaan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia siswa;
Meningkatkan literasi keislaman;
Sarana pembinaan keislaman dengan menerapkan dan melaksanakan pengetahuan, nilai-nilai, dan

pengamalan ajaran- ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat membentuk sikap dan

perilaku yang Islami.




BAB II
PELAKSANAAN PESANTREN RAMADHAN

A. BENTUK KEGIATAN
1. Model Kegiatan di Sekolah
Kegiatan sekolah seperti, pengkajian, sholat berjama’ah, tadarus Al-Qur’an dan pendalamannya,
dan lain sebagainya yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan yang dilaksanakan di lingkungan
sekolah.

2. Model Siswa Mondok di Pesantren
Kegiatan sekolah seperti, pengkajian, sholat berjama’ah, tadarus Al-Qur’an dan pendalamannya,
dan lain sebagainya yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan yang dilaksanakan sesuai situasi,
kondisi, potensi lingkungan di masing-masing satuan pendidikan dalam penyelenggaraan
keagamaan misalnya kerjasama dengan pondok pesantren terdekat dengan tetap melakukan

pemantauan, pembinaan, dan evaluasi antara satuan pendidikan, orangtua dan pondok pesantren.

B. POLA PEMBINAAN
Pesantren Ramadhan memiliki pola pembinaan khusus yakni lebih ditekankan pada proses
pengenalan, proses penghayatan dan proses pembiasaan.
1. Prosesn Pengenalan
a) Pengenalan lingkungan belajar;
b) Pengenalan ilmu-ilmu utama kepesantrenan;
c) Pengenalan tata cara beribadah;
d) Pengenalan kedekatan antara pembimbing dan peserta didik.
2. Proses Penghayatan
a) Menghayati arti ibadah dan manfaatnya;
b) Menghayati nilai-nilai karakter dan manfaatnya;
¢) Menghayati arti hidup bersama di lingkungan keluarga, teman sebaya dan masyarakat.
3. Proses Pembiasaan
a) Pembiasaan beribadah (shalat, dzikir, doa, tadabur, dan lain-lain);

b) Pembiasaan belajar bersama, bergaul dan melakukan aktivitas secara bersama-sama.

C. RUANG LINGKUP PROGRAM
Ruang lingkup program pesantren meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara:
Hubungan manusia dengan Alloh SWT;

Hubungan manusia dengan dirinya sendiri;




Hubungan manusia dengan sesamanya;

Hubungan manusia dengan lingkungannya.

. WAKTU KEGIATAN

Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H/2025 M di lingkungan sekolah atau
mondok di pesantren tanggal 06 Maret s.d. 25 Maret 2025.

. MATERI KAJIAN ISLAM DI SEKOLAH

Materi Pesantren Ramadhan pada prinsipnya mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar
Pendidikan Agama Islam yang memuat:

1. Pembelajaran

a. Akidah — Akhlak
b. Al- Qur’an — Hadits
c. Figih

d. Islam Rahmatan lil ‘alamiin
e. Profil Pelajar Pancasila
2. Pembiasaan ibadah
a. Shalat wajib dan sunnah
b. Shaum Ramadhan
c. Tadarus Al-Qur’an
d. Zikir dan berdoa, Zakat, Infak dan shadagah

3. Penguatan Akhlakul Karimah
a. Birrul waalidain
b. Gotong royong
c. Toleransi
d. Cinta tanah air

diterapkan melalui dua penguatan yaitu:

1. Penguatan konsep, yaitu materi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman peserta didik tentang Agama Islam, karakter bangsa, kesehatan dan lingkungan
sosial agar menjadi penguatan keberagaman mereka dalam kehidupan schari-hari (materi
terlampir);

2. Penguatan praktik, yaitu praktik baik yang berkenan dengan ibadah mahdhah dan ghair
mahdhah agar peserta didik dapat pengalaman berkesan yang dapat menumbuhkan kesadaran
untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,




too B P SD c SMP | Kesetaraan
1 | Teohid | Aol Agoidul iman Dighl Aqlidan Nagli ~ | Meyesuaikan
2 | Akhlak 4 kata ajaib Keluarga & | Adab belajar (Ta’lim
lingkungan Muta’alim)
3 Ibadah Wudhu & Shalat Pendalaman Wudhu | I’tikaf, Mabit
& shalat
4 Al-Qur’an | Muroja’ah & | Tajwid, hapalan Tahsin, Hafalan,
Ziyadah Tafsir

F. METODA DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Metoda pembelajaran yang digunakan dalam Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan
1446 H diharapkan menerapkan metoda yang bersifat active learning sehingga peserta didik
termotivasi untuk mengembangkan potensi dan kreativitas belajarnya. Selain itu dalam menentukan
metode, pembimbing juga harus memperhatikan tujuan yang ingin dicapai, materi, peserta didik,
sarana prasarana, waktu yang tersedia serta kondisi lainnya.

Adapun pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan capaian hasil
pembelajaran antara lain melalui keteladanan, pembiasaan, berpikir kritis, keagamaan, kekeluargaan,

emosional dan sebagainya.

G. PENGELOLAAN KEGIATAN

Dalam pelaksanaan Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H, satuan

pendidikan wajib membentuk kepanitiaan yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Sekolah

satuan pendidikan. Satuan pendidikan menyusun Rencana Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti /

Sanlat Ramadhan 1446 H, menetapkan narasumber dan guru pembimbing dengan memaksimalkan

peran serta seluruh guru dan seluruh ekosistem pendidikan yang ada di lingkungan satuan

pendidikan.

Berikut adalah deskripsi pembagian tugasnya.

1. Ketua panitia adalah guru pendidikan agama islam yang bertanggung jawab penuh terhadap
proses pembelajaran. Tugasnya antara lain mengkoordinir dan mengarahkan seluruh proses
pembelajaran agar berjalan sebagaimana mestinya dan melaporkan kegiatan secara tertulis
kepada Kepala Satuan Pendidikan;

2. Guru pendamping adalah guru yang bertanggung jawab mendampingi proses belajar peserta
didik mulai dari hari pertama hingga akhir kegiatan. Tugasnya mengontrol perilaku dan ibadah
sehari-hari sekaligus sebagai motivator bagi para peserta didiknya;




3. Narasumber adalah pendidik yang dipandang kompeten untuk menyampaikan materi kepada

peserta didik, berasal dari guru sekolah ataupun dihadirkan dari luar, seperti ulama, tokoh

masyarakat atau dari pemerintahan setempat. Tugasnya menyampaikan materi sesuai jadwal

yang ditentukan, mengembangkan materi ajar dan menerapkan metoda pembelajaran yang aktif,

kreatif dan menyenangkan secara islami;

4. Panitia adalah tim yang membantu dan memfasilitasi terselenggaranya Kegiatan Penumbuhan

Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H, tugasnya mensosialisasikan kegiatan serta menyiapkan

sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan.

Keempat komponen ini merupakan satu kesatuan kerja atau team work yang satu sama lainnya

harus bekerjasama dan saling menguntungkan.

. PENILATAN
Penilaian Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H dimaksudkan untuk

mendapatkan informasi mengenai sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran yang dicapai para

peserta. Penilaian juga dibutuhkan sebagai umpan balik bagi penyelenggara agar diperoleh gambaran

tentang tingkat ketercapaian tujuan dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
Penilaian Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H lebih menitikberatkan

kepada upaya untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik, sikap, kepribadian, perilaku

kescharian dan keterampilan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama islam. Walaupun

demikian, kriteria keberhasilan lebih ditentukan oleh proses dan keikutsertaan peserta didik dalam
Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H.

[. Teknik Penilaian

Teknik penilaian yang dapat dikembangkan untuk membuat instrumen penilaian, yaitu:

d.

Pengamatan

Guru pembimbing melakukan pengamatan terhadap sikap dan perilaku peserta didik
selama kegiatan berlangsung. Umpamanya perilaku yang berkaitan dengan kedisiplinsn,
kejujuran, sopan santun, tanggung jawab, ketaatan beribadah, kepedulian, tolerasi, dan lain-
lain;

Test Lisan

Guru memberikan pertanyaan secara lisan di akhir kegiatan pembelajaran. Tujuannya untuk
mengukur ketercapaian materi pembelajaran dalam Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti /
Sanlat Ramadhan 1446 H

Test Praktik

Test praktik adalah penilaian yang menuntut peserta didik untuk menampilkan kemampuan
hasil belajarnya dalam bentuk unjuk kerja, seperti praktek membaca Al-Qur’an, berwudhu,

mengerjakan sholat dan sebagainya.




d. Angket
Angket dimaksudkan untuk mengetahui kesan peserta didik setelah mengikuti Kegiatan

Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H

2. Indikator Ketercapaian Kegiatan
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian satuan pendidikan dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran melalui Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H dapat
mengacu kepada indikator berikut:
75% program kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan;
b. 90% kehadiran peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut;
c. Kesan positif terhadap penyelenggaraan kegiatan yang disampaikan peserta didik melalui
angket dominan;
d. Kolaborasi yang terjalin baik antara satuan pendidikan dengan orang tua, komite,
masyarakat dan tokoh agama dalam penyelenggaraan kegiatan;

e. Dokumentasi kegiatan yang tertib administrasi dalam laporan.




BAB 111
MONITORING DAN PELAPORAN

A. MONITORING
Dalam lingkup pendidikan pengendalian mutu terhadap sebuah kegiatan merupakan bagian tak
terpisahkan dari tahapan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Monitoring adalah salah satu upaya
pengendalian mutu yang bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan dan sasaran kegiatan yang

direncanakan.

Pada prinsipnya monitoring dilakukan pada saat kegiatan sedang dilaksanakan dan dimaksudkan
untuk mengetahui apakah kegiatan yang sedang berlangsung tersebut sesuai dengan perencanaan dan
prosedur atau tidak. Jika ditemukan penyimpangan atau kelambanan maka segera dibenahi agar

kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan targetnya.

Monitoring dalam Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H pada satuan
pendidikan dilakukan oleh pengawas pendidikan agama islam dan Pendamping Satuan Pendidikan
pada wilayah dampingannya masing-masing dan bidang pendidikan masing-masing ( format

monitoring terlampir).

B. EVALUASI DAN PELAPORAN
Dilaksanakan secara berjenjang mulai satuan pendidikan sampai Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Cianjur :
I.  Satuan Pendidikan (laporan kegiatan, dokumentasi, dan media sosial);
2. Dinas Pendidikan melalui K38, KORDIK, MKKS, Ketua Subrayon, Penilik, Pendamping
Satuan Pendidikan dan Bidang PAUD, SD, SMP, dan Kesetaraan Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Cianjur.

B. HASIL YANG DIHARAPKAN
Setelah mengikuti kegiatan “Sobat Anak” Sanlat Ramadhan, menjadi pribadi muttagin yang
menmiliki perilaku 3T, yaitu Ta’lim (pembelajar), Tadrib (pembiasaan) dan Ta’zhim (santun)

C. LAIN - LAIN
Bagi siswa yang beragama Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu wajib mendapatkan
pembinaan dari guru atau tokoh agama yang seagama dengan materi menyesuaikan melalui media

daring, menekankan pembinaan budi pekerti, wawasan kebangsaan serta pembiasaan ibadah.




BAB IV
PENUTUP

Petunjuk teknis ini disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti /
Sanlat Ramadhan 1446 H pada satuan Pendidikan jenjang PAUD, SD, SMP, dan Kesetaraan.
Pelaksanaan kegiatan dimaksud dapat dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikannya, atau
dapat bekerjasama dengan lembaga lain diwilayahnya selama tidak menyimpang dari peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Diharapkan seluruh stakeholder pendidikan agama islam dapat berperan aktif dalam mendukung
Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H di satuan pendidikan dan daerahnya
masing-masing sehingga terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berkepribadian muslim yang kokoh.

Dalam pelaksanaannya Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan 1446 H di satuan
pendidikan ini tidak harus melaksanakan semua kegiatan dan materi yang terdapat pada buku
panduan/juknis ini, tetapi dapat memilih kegiatan dan materi yang sesuai dengan kebutuhan, situasi,
kondisi, dan potensi sekolahnya. Pelaksanaan Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti / Sanlat Ramadhan

1446 H harus dibarengi dengan kegiatan penilaian agar dapat diketahui hasil dan manfaatnya.

Apabila masih terdapat kekurangan dalam petunjuk teknis ini, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Cianjur akan melakukan evaluasi, revisi dan penyempurnaan, termasuk juga hal-hal lain
yang belum diatur dalam petunjuk teknis ini. Karenanya, saran dan kritik yang konstruktif sangat kami
harapkan demi penyempurnaan buku panduan/petunjuk teknis Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti /
Sanlat Ramadhan 1446 H ini.

Petunjuk teknis ini disusun untuk dapat dijadikan acuan dalam mengisi kegiatan sanlat Ramadhan dan
penumbuhan budi pekerti para siswa selama berada di rumah dengan tetap memperhatikan protokol

3, keselamatan dan ketabahan

dalam menghadapi ujian saat ini.

Pembira, IV/a
NIP. 19770718 200901 1 002




LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Format Monitoring
2. Instrumen penguatan Pendidikan karakter
3. Lembar kegiatan Ramadhan siswa




INSTRUMEN MONITORING KEGIATAN PENUMBUHAN BUDI PEKERTI / SANLAT
RAMADHAN 1446 H /2025 M PADA SATUAN PENDIDIKAN TAHUN AJARAN 2024/2025

Nama Satuan Pendidikan e L e b e e T e B e e
Alamat A AL RS e P B e A

Z
=)

ASPEK KEGIATAN ADA [ TIDAK ADA

Perencanaan

Program Kegiatan Ramadhan

SK Kepanitiaan

Jadwal Kegiatan

Anggaran Pembiayaan

Daftar Hadir Siswa

Daftar Hadit Guru

Pelaksanaan

Melibatkan seluruh guru Ya/ Tidak*

Moda kegiatan

Jumlahsiswaselurahaya - - - i Orang

Jumlah siswa mengikuti kegiatan e Orang

Jumlah siswa tidak mengikuti kegiatan RIS

SRV RN TSR TN RV I N ) Y A

Solusi bagi siswa yang tidak mengikuti
kegiatan

Kerjasama dengan pesantren / Majelis Ta’lim

Penilaian

Teknik Penilaian Pengamatan / Penugasan / Tes / Angket*

Instrumen penilaian Ada/ Tidak Ada*

T =y

Permasalahan dan solusi pemecahan :

Ket : * Coret yang tidak perlu

Mengetahui,
Kepala Sekolah Petugas Monitoring/Pendamping satuan Pendidikan




INSTRUMEN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PESERA DIDIK SE-KAB.
CIANJUR SELAMA  KEGIATAN PENUMBUHAN BUDI PEKERTI / SANLAT
RAMADHAN 1446 H/2025 M

MNama R R e i A me L
Kelas e e L SR e
Sekoalah ) Bt et e e AW ¥ ot Soee RSN

NO ASPEK PENGUATAN TANGGAL SKOR
1121314181617 |8 d.

1 Kehadiran

2 Ketaatan Beribadah

3 Keaktifan Belajar

4 Kerjasama

5 Kepedulian

6 Sopan Santun

7 Tanggung Jawab

Total Skor

Nilai

Predikat

Keterangan:

Sangat Baik 81 ~ 100
Baik :61-80
Perlu Bimbingan ;<61

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru PAI







